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Abstrak 

Dengan menjamurnya media sosial dan maraknya beredar berita palsu (hoax) di masyarakat, 

penting diadakan upaya untuk membekali generasi muda dengan pembekalan literasi media dan 

komunikasi. Oleh karena itu, pada tanggal 23 April 2019, Program Studi Ilmu Komunikasi, Swiss 

German University mengadakan loka karya bertema “Spread Your Wings And Prepare Yourself 

to Compete in the Globalised World” di Syafana Islamic High School, BSD, Tangerang Selatan. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari mata kuliah Project Management and Leadership. Selain 

pembekalan literasi media, loka karya ini juga memberi pembekalan ilmu Public Relations, 

kepribadian, dan proses melamar pekerjaan kepada siswa-siswi Syafana. Di samping presentasi 

oleh dosen dan alumni, peserta juga melakukan praktek teknik wawancara jurnalistik dan 

wawancara pekerjaan.  

Kegiatan ini tidak hanya berdampak positif bagi peserta, tetapi juga bagi mahasiswa yang 

mengkoordiinasi program ini karena saat melakukan kegiatan pelayanan kepada masyarakat, 

mahasiswa juga mengembangkan keterampilan seperti: Kepemimpinan; Penyelesaian masalah; 

Kerja kelompok; Manajemen waktu; dan, Komunikasi, yang sangat berguna di dunia nyata. 

Kata kunci: Pelatihan jurnalistik, Pelatihan Public Relations, Swiss German University, Syafana 

Islamic High School 

 

JOURNALISTIC AND PUBLIC RELATIONS TRAINING FOR SYAFANA ISLAMIC 

HIGH SCHOOL STUDENTS, SOUTH TANGERANG, 

BY THE COMMUNICATION AND PUBLIC RELATIONS STUDY PROGRAM, SWISS 

GERMAN UNIVERSITY 
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With the proliferation of social media and the rampant spread of hoaxes in the community, it is 

important that efforts are made to provide the next generation with media literacy and 

communication provisioning. Therefore, on April 23, 2019, the Communication and Public 

Relations Study Program, Swiss German University, held a workshop entitled "Spread Your 

Wings and Prepare Yourself to Compete in a Global World" at Syafana Islamic High School, BSD, 

South Tangerang. This activity was part of the Project Management and Leadership course. In 

addition to media literacy, this workshop also provided Syafana students with training on Public 

Relations, personality building, and the process of applying for jobs. In addition to presentations 

by lecturers and alumni, participants also practiced journalistic interviews as well as job 

interviews. 

 

This activity does not only have a positive impact on participants, but also for students who 

coordinated this program because while doing service activities to the community, students also 

develop skills such as: Leadership; Problem solving; Teamwork; Time management; and, 

communication – skills that are very useful in the real world. 

 

Keywords: Journalistic training, Public Relations training, Swiss German University, Syafana 

Islamic High School 

 

 

LATAR BELAKANG 

 

Sistem pendidikan di Indonesia saat ini 

sedang mengalami pembaruan yang 

menekankan pada tanggung jawab sosial dan 

kolaborasi masyarakat dengan instansi 

perguruan tinggi. Instansi Perguruan Tinggi 

pun dihimbau untuk mengikutsertakan 

kegiatan sosial dan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai bagian dari proses 

belajar-mengajar. Kegiatan seperti ini 

memang memiliki dampak besar bagi 

mahasiswa dan komunitas, namun tidak 

mudah untuk dikelola dengan baik. Tipologi 

layanan-layanan Butin, 4-R: Respect (saling 

menghormati), Reciprocity (timbal balik), 

Relevance (relevansi), dan Reflection 

(refleksi) dapat menjadi tolok ukur dalam 

mengadakan program pengabdian kepada 

masyarakat (Bowie & Cassim, 2016). 

Menurut Bowie dan Cassim (2016), kegiatan 

melibatkan instansi pendidikan dalam 

kegiatan PkM adalah sebuah konsep yang 

diadvokasi oleh Ernest Boyer (1996), “yang 

memperluas gagasan tradisional (Barat) 

tentang kecendekiawanan sebagai penelitian 

murni – penemuan pengetahuan- untuk 

memasukkan pengajaran, integrasi dan 

penerapan pengetahuan”. Bahkan Boyer 

(1996: 20) lebih khusus lagi menekankan 

(1996: 20) bahwa keterlibatan instansi 

pendidikan merupakan kegiatan yang 

menghubungkan sumber daya universitas 

dengan masalah sosial, sipil dan etika, 

dengan tujuan untuk menciptakan “iklim 

khusus di mana pihak akademik dan sipil 

berkomunikasi dengan lebih 

berkesinambungan dan lebih kreatif satu 

sama lain”. 

 

Mahasiswa pun mendapat nilai tambah yang 

signifikan dari partisipasinya dalam kegiatan 

pelayanan kepada masyarakat yang relevan 

dengan bidang perkuliahannya. 
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Pembelajaran ini dapat mengimbangi 

berbagai kekurangan dalam sistem pedagogi 

di bangku perkuliahan (Markus, Howard, & 

King, 1993). Dalam hal instansi perguruan 

tinggi dan universitas, Tai-Seale (2001) dan 

Cameron, Forsyth, Green, Lu, McGirr, 

Owens & Stoltz (2001) mengusulkan 

panduan untuk pengadopsian pembelajaran 

dan pengabdian kepada masyarakat dalam 

berbagai disiplin dan konteks akademis. 

Selama beberapa dasawarsa terakhir, sistem 

ini terbukti berdampak besar pada 

perkembangan sosial dan emosional masiswa 

(Eyler & Giles, 1999); dan menunjukkan 

bahwa proses belajar-mengajar dan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat mampu 

meningkatkan pencapaian tujuan kurikuler 

(Astin & Sax, 1998). Metode pedagogi ini 

dipandang efektif sebab mahasiswa 

"mendapatkan pemahaman lebih lanjut 

tentang isi pembelajaran, apresiasi yang lebih 

luas dari dsiplin, dan rasa tanggung jawab 

sosial yang ditingkatkan" (Bringle & 

Hatcher, 1996: 222). 

 

Pada tanggal 21 Oktober 2015, Program 

Pembangunan PBB (UNDP) 

mendeklarasikan 17 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) dengan 169 hasil yang 

diukur untuk memastikan pengembangan 

kesejahteraan manusia di seluruh dunia. 

Salah satu hasil tersebut adalah untuk 

meningkatkan literasi media dan informasi, 

yang diyakini sebagai faktor kunci dalam 

pengentasan kemiskinan, pemerintahan yang 

demokratis dan pembangunan perdamaian, 

perubahan iklim dan risiko bencana, dan 

ketidaksetaraan ekonomi. Pada saat yang 

bersamaan, orang yang melek informasi dan 

tahu bagaimana menggunakan informasi 

dengan bijak akan memiliki keunggulan 

dalam persaingan di dunia global. Apalagi 

dengan maraknya media sosial dan 

beredarnya berita palsu di masyarakat, sangat 

penting untuk membekali generasi muda agar 

memiliki kepekaan media dan komunikasi.  

 

Oleh karena itu, pada tanggal 23 April 2019, 

Program Studi Ilmu Komunikasi, Swiss 

German University mengadakan loka karya 

bertema “Spread your Wings And Prepare 

Yourself to Compete in the Globalised 

World” di Syafana Islamic High School, 

BSD, Tangerang Selatan. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari mata kuliah Project 

Management and Leadership. Selain 

pembekalan literasi media, loka karya ini 

juga memberi pembekalan ilmu Public 

Relations, kepribadian, dan proses melamar 

pekerjaan kepada siswa-siswi Syafana. Di 

samping presentasi oleh dosen dan alumni, 

peserta juga melakukan praktek teknik 

wawancara jurnalistik dan wawancara 

pekerjaan, dan juga berbagai permainan. 

 

 

METODE 

 

Loka karya “Spread your Wings and Prepare 

Yourself to Compete in the Globalised 

World” merupakan bagian dari mata kuliah 

Project Management and Leadership. Oleh 

karenanya, kegiatannya dibuka oleh dosen 

pengampu mata kuliah tersebut, Ezmieralda 

Melissa, Ph.D. Kemudian, loka karya ini 

terbagi menjadi dua sesi, yaitu: Pelatihan 

Jurnalistik, dan pelatihan Public Relations. 

Berikut ini adalah metode pelaksanaan 

kegiatan pelayanan kepada masyarakat: 

 

a. Pelatihan Jurnalistik 

Lokasi: Syafana Islamic High Schol, BSD 

Tanggal: 23 April, 2019 

Waktu: 08:15 – 10:15 WIB 
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Mahasiswa yang bertugas: M. Haitsam 

Rasyid, Karin Shofiyatun, Celine Yara Liga, 

Muhammad Shahab, dan Rika Rifqiah 

Peserta: 26 siswa / siswi 

 

Kegiatan pelatihan jurnalistik melibatkan 

pembekalan teknik membaca artikel sebagai 

bagian dari literasi media, dan teknik 

wawancara jurnalistik. Pelatihan dibawakan 

oleh dosen SGU, A’an Suryana, Ph.D, dan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi SGU, 

Muhammad Shahab. Para siswa yang 

berpartisipasi sangat bersemangat dan ingin 

tahu tentang kegiatan tersebut, terlihat dari 

perhatian mereka pada presentasi yang 

disampaikan, dan juga partisipasi aktif dalam 

sesi tanya-jawab. 

 

b. Pelatihan Public Relations 

Lokasi: Syafana Islamic High School, BSD 

Tanggal: 23 April, 2019 

Waktu: 10:30 – 13:45 WIB 

Mahasiswa yang bertugas: Cindy Meiliana, 

Brenda Nursalim, Dimas Bravandi, Reka 

Putri 

Cahyaningtyas, Misael Andre 

Peserta: 26 siswa / siswi 

 

Kegiatan ini berisikan ilmu Public Relations, 

pelatihan pengembangan image dan 

kepribadian, serta proses pencarian dan 

lamaran pekerjaan, termasuk praktik 

langsung teknik wawancara pekerjaan. Sesi 

pelatihan ini dibawakan oleh dosen  SGU, 

Dr.phil. Deborah N. Simorangkir, dan alumni 

Ilmu Komunikasi SGU, Geastary Ivyghaida.  

Para siswa yang berpartisipasi sangat 

antusias dan terlihat sangat menikmati 

selama kegiatan, terlihat dari partisipasi 

mereka dalam permainan dan presentasi yang 

disajikan oleh dosen dan dalam sesi tanya-

jawab. 
  

 
Gambar 1: Kegiatan Loka Karya “Spread 

your Wings and Prepare Yourself to Compete 

in the Globalised World” di Syafana Islamic 

High School, BSD, Tangerang Selatan 

 

 

EVALUASI PELAKSANAAN  

 

Kegiatan loka karya “Spread Your Wings 

And Prepare Yourself to Compete In The 

Globalised World” dilaksanakan di Syafana 

Islamic High School, BSD, Tangerang 

Selatan. Para siswa yang berpartisipasi 

terlihat sangat menikmati selama kegiatan 

pelatihan jurnalistik dan public relations. 

Mereka sangat antusias berpartisipasi dalam 

permainan dan selalu menjawab pertanyaan 

yang dilontarkan oleh dosen, mahasiswa, 

maupun alumni Ilmu Komunikasi Swiss 

German University.  

 

Hasil evaluasi dari para siswa Syafana cukup 

positif. Pada umumnya mereka merasakan 

kegunaan dari ilmu yang telah mereka terima, 

dan mereka merasa bahwa materi pelatihan 

sudah disampaikan dengan cara yang 

menyenangkan karena bersifat interaktif dan 

praktek langsung, dengan panduan para 

mahasiswa SGU. Masukan yang diterima 
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dari para peserta adalah agar pelatihan ini 

tidak hanya berlangsung selama satu hari 

melainkan beberapa hari dengan lebih 

banyak variasi kegiatan.  

 

Hasil evaluasi internal Program Studi Ilmu 

Komunikasi SGU adalah bahwa kegiatan 

pelayanan kepada masyarakat ini sudah 

cukup baik dan menggunakan anggaran 

keuangan secara efisien dan efektif, namun 

sebaiknya program ini diadakan secara 

berkelanjutan sehingga kegunaannya lebih 

optimal, baik bagi para peserta loka karya 

maupun para mahasiswa yang terlibat. Oleh 

karena itu, selanjutnya Program Studi Ilmu 

Komunikasi SGU memiliki wacana untuk 

berdiskusi dengan Syafana Islamic High 

School untuk mengadakan program pelatihan 

yang berkelanjutan.  

 

Gambar 2: Laporan keuangan kegiatan loka 

karya “Spread Your Wings and Prepare 

Yourself to Compete in the Globalised 

World” di Syafana Islamic High School, 

BSD, Tangerang Selatan 

 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI  

 

Saat mahasiswa ikut serta dalam kegiatan 

pelayanan kepada masyarakat, selain 

membantu orang lain, mereka juga 

memperluas pandangan dunia mereka,serta 

mengasah jiwa  kepemimpinan mereka. 

Mereka juga mempraktikkan dalam dunia 

nyata apa yange telah mereka pelajari dalam 

bangku kuliah. Hal ini dapat meningkatkan 

semangat mereka untuk belajar. Oleh karena 

itu, Program Studi Ilmu Komunikasi, Swiss 

German University yakin akan manfaat dari 

melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. 

Dengan menyelesaikan kegiatan ini, 

mahasiswa telah mengembangkan 

keterampilan, antara lain: Kepemimpinan; 

Penyelesaian masalah; Kerja kelompok; 

Manajemen waktu; dan, Komunikasi, dan ini 

dapat membantu mereka di kemudian hari.  

 

Adapun beberapa masukan yang diperoleh 

dari para peserta pelatihan dan mahasiswa 

Ilmu Komunikasi SGU adalah agar pelatihan 

ini tidak hanya berlangsung selama satu hari 

melainkan beberapa hari dengan beraneka 

ragam kegiatan.  Masukan dari pihak internal 

adalah agar program ini dilakukan secara 

berkelanjutan sehinga hasilnya lebih optimal. 

Berdasarkan masukan-masukan tersebut, 

Program Studi Ilmu Komunikasi, SGU, 

hendak melanjutkan diskusi dengan Syafana 

Islamic High School untuk mengadakan 

program pelatihan yang berkelanjutan.  

 

.  
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